
Upaya Meningkatkan Kemampuan Penguasaan Metode Tahsin Guru PAUD dalam Rangka Pengembangan Metode Mengajar Al Qur’an untuk Perfomansi Peserta Didik di Wilayah Kedungsepur  (Kendal, Demak, Ungaran, Semarang, Purwodadi) 
Abstrak: Community service activities such as mentoring in training methods tahsin quran aims to provide mentoring, knowledge and skills in Tahsin method for early childhood teachers for early childhood and kindergarten in kedungsepur region. This activity will be an innovative stimulus that Raudhatul Athfal and kindergarten teachers can interact and brainstorm in addressing the needs of the introduction of increasingly complex, particularly related to methods tahsin quran. The target audience in the activities is teachers Raudhatul Athfal and kindergartens in the region kedungsepur totaling 100 people. Assistance in the development of methods tahsin done with lectures, demonstrations and exercises are accompanied by question and answer. Lecture method is used to explain the concept of tahsin method. Demonstration methods used to denote a work process ie development stages tahsin learning the Qur’an, while the method of exercise to practice learning methods tahsin. While the question and answer method to allow participants to consult in overcoming obstacles in the learning method tahsin quran. 

The availability of sufficient expertise in the development of teaching tahsin methods for teacher’s Raudhatul Athfal or kindergartens in the region Kedungsepur, the enthusiasm of the participants, support of school principals on the implementation of activities and funding support from Islamic Higher Education Directorate of Religious Affairs in 2015 is implementation supporting these activities. The constraints faced is limited time for training. 

The benefits that can be obtained by the participants of this activity can know the various methods tahsin quran, such as: Nuroniyah, Qiraati, Ummi, and Yanbu'a.
Abstrak : Kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa pendam​pingan dalam pelatihan metode tahsin al-qur'an bertujuan untuk memberikan pendampingan, pengetahuan dan keterampilan dalam Metode Tahsin Untuk Anak Usia Dini Bagi Guru-Guru Paud Dan TK Di wilayah kedungsepur. kegiatan ini akan menjadi rangsangan inovatif agar para guru RA dan TK dapat saling berinteraksi dan brainstorming dalam menyi​kapi kebutuhan pengenalan yang kian kompleks, khususnya terkait metode tahsin al-qur'an. Khalayak sasaran dalam kegiatan PPM ini adalah guru-guru RA dan TK di wilayah kedungsepur yang berjumlah 100 orang. Pendampingan dalam pengembangan metode tahsin dilakukan dengan metode ceramah, demonstrasi dan latihan yang disertai tanya jawab. Metode ceramah digunakan untuk menjelaskan konsep metode tahsin. Metode demons​trasi dipakai untuk menunjukkan suatu proses kerja yaitu tahap-tahap pengembangan pembelajaran tahsin al-qur'an, sedangkan metode latihan untuk memprak​tikkan pembelajaran metode tahsin. Sementara metode tanya jawab untuk memberi kesempatan para peserta berkonsultasi dalam mengatasi kendala dalam pembelajaran metode tahsin al-qur'an. 

Ketersediaan tenaga ahli yang memadai dalam pengem​bangan pembelajaran metode tahsin bagi guru RA dan TK di wilayah kedungsepur, antusiasme peserta, dukungan kepala sekolah terhadap pelaksanaan kegiatan dan dana pendukung dari Diktis Direktorat Pendidikan Islam Kementerian Agama tahun 2015 merupakan pendukung terlak​sananya kegiatan ini. Adapun kendala yang dihadapi adalah keterbatasan waktu untuk pelatihan. 

Adapu manfaat yang dapat diperoleh peserta dari kegiatan ini antara lain dapat mengenal beragam metode tahsin al-quran, seperti : Nuroniyah, Qiraati, Ummi, dan Yanbu'a.
Kata kunci: Metode, Tahsin, Usia Dini
PENDAHULUAN

Tahsin menurut bahasa berasal dari ‘hassana-yuhassinu’ yang artinya membaguskan. Kata ini sering digunakan sebagai sinonim dari kata tajwid yang berasal dari ‘jawwada-yujawwidu’ apabila ditinjau dari segi bahasa. Tahsin atau tajwid adalah “mengeluarkan setiap huruf-huruf al Qur’an dari tempat keluarnya dengan memberikan hak dan mustahaknya.” Atau dengan kata lain menyempurnakan semua hal yang berkaitan dengan kesempurnaan pengucapan huruf-huruf al Qur’an dari aspek sifat-sifatnya yang senantiasa melekat padanya dan menyempurnakan pengucapan hukum hubungan antara satu huruf dengan yang lainnya seperti idzhar, idgham, ikhfa dan sebagainya. 

Hasil penelitian Pemprov Jawa tengah dan UNICEF tahun 2011 (Pemprov Jateng, 2013:20) dalam rangka pengembangan PAUD (Pendidikan Usia Dini) menyatakan bahwa (1) Kelengkapan jenis pelayanan PAUD Terpadu di Jawa Tengah masih sangat rendah, (2) Belum terlaksananya program pengasuhan (parenting) di semua satuan PAUD terpadu di Jawa Tengah secara berkelanjutan. (3) Standar PAUD yang diatur dalam Permendiknas No. 58 Tahun 2009 belum dapat dilaksanakan secara optimal.
Potensi intelektual seseorang terbentuk sejak umur 4 tahun, sesuai dengan penelitian Barnett, W. Steven, Ph.D. (1995). "Long Term Effects of Early Childhood Programs on Cognitive and School Outcomes." Dalam Jurnal The Future of Children, vol.5, no. 3, Winter 1995.  Menyatakan  50% kapabilitaas kecerdasan orang dewasa telah terjadi ketika anak berumur 4 tahun,8 0% telah terjadi perkembangan yang pesat tentang jaringan otak ketika anak berumur 8 tahun dan mencapai puncaknya ketika anak berumur 18 tahun, dan setelah itu walaupun dilakukan perbaikan nutrisi tidak akan berpengaruh terhadap perkembangan kognitif. 

Berdasarkan hal tersebut kehadiran tim pengabdi dalam kerangka pendampinagan pengembangan, pengenalan dan pelatihan untuk meningkatkan Kompetensi Guru PAUD Dalam Rangka Pengembangan  Metode Tahsin  Al Qur’an Untuk Perfomansi Peserta Didik Di Wilayah Kedungsepur (Kendal, Demak, Ungaran, Semarang, Purwodadi)sangat tepat. Salah satu masalah serius yang dihadapi oleh minimnya metode tahsin yang dikuasai pendidik (Hasil survey pendahuluan) dan skill (keterampilan) tenaga pendidik usia dini.

ALASAN MEMILIH DAMPINGAN
Diantara amanah dan tanggung jawab terbesar yang Alloh Ta’ala bebankan kepada manusia, dalam hal ini orang tua (termasuk guru, pengajar ataupun pengasuh) adalah memberikan pendidikan yang benar terhadap anak. Yang demikian ini merupakan penerapan dari firman  Alloh Ta’ala:“Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri dan keluarga kalian dari api neraka”(QS. At-Tahrim:6). Demikian besar peran pendidik atau guru PAUD dalam Islam sehingga program pendampingan, pengembangan, pengenalan dan pelatihan tahsin sangat urgent untuk dilaksanakan. 

Program ini dilaksanakan, sesuai sistem pengelolaan fungsional dan operasional Pendampingan yang akan dilaksanakan oleh pengabdi mencakup: planning, organizing, staffing, dan  leading. Adapun bersama sukarelawan pengabdi akan melakukan controlling sehingga akan memperoleh hasil yang representatif sekaligus  efektif dan sustainable untuk dilaksanakan.

SOLUSI YANG DITAWARKAN DAN STRATEGI YANG DIGUNAKAN
Dalam melaksanakan tugasnya, tim dosen pengabdian memposisikan dirinya sebagai perencana, pembimbing, pemberi informasi, motivator, penghubung, fasilitator, dan sekaligus evaluator. Kegiatan pemberdayaan dapat dilakukan melalui pendampingan sosial. terdapat 3 (tiga) kegiatan penting yang dapat dilakukan dalam melakukan pendampingan sosial, yaitu:

a.  Motivasi, guru-guru PAUD didorong dan dimotivasi untuk membentuk kelompok di tiap kecamatan di Kedungsepuruntuk mempermudah dalam hal pengorganisasian dan melaksanakan kegiatan pengenalan, pengembangan dan pelatihanmetode tahsin. 

b. Peningkatan Kesadaran dan pelatihan kompetensi, membantu guru-guru PAUD untuk menciptakan kesadaran mereka sendiri dan membantu meningkatkan keterampilan dan keahlian mereka sendiri melalui pendidikan dasar singkat tentang metode tahsin.

c. Konsisten dalam mendampingi subyek dampingan. Proses pendampingan yang akan dilakukan dilaksanakan secara kontinyu dalam rentang waktu panjang  (multiyears) bahkan selama hidup tanpa pernah terhenti 

METODE TAHSIN
Mengapa Harus belajar Tahsin

Tahsin secara harfiyah berasal dari 'hassana-yuha-ssinu' yang artinya 'membaguskan'. Kata ini sering digun-akan sebagai padanan 'Tajwid' yang berasal dari 'jawwada-yujawwidu'. Karena itu, jumhur ulama kerap menyamakan pendefinisian tahsin itu dengan tajwid, yakni 'mengelua-rkan setiap huruf hijaiyah sesuai tempat keluarnya (makhorijul huruf) dengan memberikan hak dan mustahaknya'. Dengan kata lain, metode Tahsin ialah metode untuk menyempurnakan semua hal yang berkaitan dengan kesempurnaan pengucapan huruf-huruf Al-Qur'an
. Baik kesempurnaan sifat yang senantiasa melekat padanya, maupun pengucapan hukum bacaan satu huruf dengan lainnya seperti hukum nun mati dan tanwin, mim mati, hukum bacaan mad, dan sebagainya. 
Lalu, mengapa kita harus belajar tahsin? Dari sisi definisi, sudah jelas sekali fungsi metode tahsin itu sama dengan tajwid, yakni untuk membagusi bacaan Al-Qur'an. Meninjau kembali firman Allah dalam Q.S. Al Muzammil ayat 4:"Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan tartil", menjadi landasan paling dasar yang tak bisa ditawar bahwa kita harus membaca Kalam-Nya dengan kaidah bacaan sesuai tajwid. 
Selain memang perintah, membaca Al-Qur'an dengan prinsip 'haqqa tilawah' yakni 'membaca dengan sebenar-benar bacaan', sebagaimana diterangkan dalam QS. Al Baqarah: 121, merupakan refleksi keimanan terhadap kitab-Nya. Bahkan jika tidak melaksanakan, diancam kerugian dan kebinasaan abadi di akhirat nanti. Maka semangat untuk mempelajari Al Qur'an dan menyempurnakan bacaannya merupakan bukti kejujuran beriman kepada kitab-Nya. 
Alasan selanjutnya, barangkali ini yang paling mudah dipahami secara logika, untuk menghindarkan diri dari kesalahan bacaan. Dalam ilmu tajwid, kesalahan ini dibedakan menjadi dua, Lahn Jaliyy dan Lahn Khafiyy. Lahn Jaliyy merupakan kesalahan fatal yang bisa masuk kategori amaliyah haram, seperti tertukarnya huruf yang dibaca, bahkan harakat dan baris karena kurangnya kehati-hatian
. Sedang kesalahan kedua, Lahn Khafiyy, tergolong ringan. Seperti tidak menyempurnakan panjang pendeknya bacaan. Dengan mempelajari Tahsin Al-Qur'an, maka setiap pembaca telah mengenali kesalahan ini dan berusaha menghindarinya. 
Macam-Macam Metode Pembelajaran Al-Qur’an

Metode adalah alat yang harus ada apabila kita ingin memudahkan sesuatu pembelajaran dalam pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan pembel-ajaran adalah suatu upaya pembelajaran siswa belajar yang mana guru bertindak sebagai fasilitator untuk pembelajaran siswa. Pembelajaran adalah suatu komunikasi tersusun meliputi unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapi tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai peranan sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran.

a. Metode Qiro’ati

Metode Qiro’ati disusun oleh Ustadz H. Dahlan Salim Zarkasy pada tahun 1986 bertepatan pada tanggal 1 Juli
. H.M Nur Shodiq Ahrom (sebagai penyusun didalam bukunya “Sistem Qa'idah Qira’ati” Ngembul, Kalipare), metode ini ialah membaca Al-Qur'an yang langsung memasukkan dan mempraktek-kan bacaan tartil sesuai dengan qa'idah ilmu tajwid sistem pendidikan dan pengajaran metode Qira’ati ini melalui system pendidikan berpusat pada murid dan kenaikan kelas/jilid tidak ditentukan oleh bulan/tahun dan tidak secara klasikal, tapi secara individual (perseorangan). Anak asuh/anak didik/ anak didik dapat naik kelas/ jilid berikutnya dengan syarat:

1. Sudah menguasai materi/paket pelajaran yang diberikan di kelas.

2. Lulus tes yang telah diujikan oleh sekolah/TPA.

Prinsip–prinsip dasar Qiro’ati

a.   Prinsip-prinsip yang di pegang oleh guru/ustadz yaitu:

1) Tiwagas (teliti, waspada dan tegas)

2) Daktun (tidak boleh menuntun)

b. Prinsip-prinsip yang harus dipegang anak asuh/anak didik / anak didik:

1) CBSA : Cara belajar anak asuh/anak didik aktif.

2) LCTB : Lancar cepat tepat dan benar.

b. Metode An-Nuraniah 

Metode Nuroniyah belum banyak dikenal di Indone​sia, metode ini dicetuskan Sheikh Noor Mohammed Haq​qani, dari India, mohammed haqqani merupakan lulusan sarjana komputer sehingga pendamping methode ini ba​nyak dalam bidang software komputer. Metode ini lebih mengedepakan membaca dengan tajwid, (تجويد) secara har​fiah bermakna melakukan sesuatu dengan elok dan indah atau bagus dan membaguskan, tajwid berasal dari kata Jawwada (جوّد-يجوّد-تجويدا) dalam bahasa Arab
. Dalam ilmu Qiraah, tajwid berarti mengeluarkan huruf dari tempatnya dengan memberikan sifat-sifat yang dimilikinya. Jadi ilmu tajwid adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana cara membunyikan atau mengucapkan huruf-huruf yang terda​pat dalam kitab suci al-Quran maupun bukan.
Metode nuroniyah dikelola langsung oleh lembaga atau yayasan al furqon yang berpusat utama di India. Metode nuroniyah tidak mengedeapankan kecepatan tetapi lebih ke penguasaan tajwid sejak awal. Metode ini juga sangat dikhususkan untuk anak usia 4 sampai 5 tahun. Selain adanya buku bimbingan, metode ini disertai dengan software interactif 
 

c. Metode Ummi
1. Konsep Dasar Ummi :

· Ummi bermakna ibuku

· Menghormati dan mengingat jasa ibu yang telah mengajarkan bahasa pada kita

· Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan bahasa Ibu

2. Kekuatan Ummi :

Ummi tidak hanya mengandalkan  kekuatan  buku yang di pegang anak tapi Semua guru lebih pada 3 kekuatan utama :

a.   Metoda
b. Mutu Guru

Melalui proses tes/ tashih dan sertifikasi yang ketat.  Kualifikasi guru yang di harapkan adalah :

1) Tartil baca Al Qur’an

2) Mengusai Ghoroibul Qur’an dan Tajwid Dasar

3) Terbiasa baca Al Qur’an setiap hari
4) Menguasai metodologi UMMI
5) Berjiwa da’i dan Murobbi
6) Disiplin waktu
7) Komitmen pada mutu
c.  Sistem Berbasis mutu

Ada 9 Pilar Bangunan Sistem Mutu
1) Goodwill manajemen 
2) Sertifikasi guru

3) Tahapan baik dan benar

4) Target jelas dan terukur

5) Mastery learning yang konsisten

6) Waktu memadai

7) Quality Control yang  Intensif

8) Rasio guru dan siswa yang proporsional
9) Progress report setiap siswa

d. Metode Yanbu'a

Timbulnya Yanbu’a dari usulan dan dorongan Alumni Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an, supaya mereka selalu ada hubungan dengan pondok disamping usulan dari masyarakat luas juga dari Lembaga Pendidikan Ma’arif serta Muslimat terutama dari Cabang Kudus dan Jepara. pihak pondok sudah menolak, karena menganggap cukup metode yang sudah ada, tapi karena desakan yang terus menerus dan memang dipandang perlu, terutama untuk menjalin keakraban antara alumni dengan pondok serta untuk menjaga dan memelihara keseragaman bacaan, maka dengan tawakkal dan memohon pertolongan kepada Allah tersusun kitan Yanbu’a yang meliputi Thoriqoh Baca-Tulis dan Menghafal Al Qur’an.
IMPLEMENTASI KEGIATAN
Observasi

Pada tahap ini pengabdi berusaha untuk memperoleh informasi pada kepala sekolah untuk mengetahui metode tahsin yang digunakan oleh RA/TK di wilayah Kedungsepur. Serta pengabdi juga mengutarakan tujuan dari pelatihan dan pendampingan kegiatan ini. 

FGD

Setelah melakukan observasi tempat untuk pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan. Tim pengabdi melakukan FGD dengan para calon narasumber guna mendiskusikan materi pelatihan dan target yang harus tercapai.
Pelatihan dan Pendampingan
Pelaksanaan  dampingan  kegiatan ini  terselengaran pada RA dan TK tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. lokasi KPD

	No
	Nama Sekolah
	Tempat/Lokasi

	1
	TK Pertiwi Montongsari Weleri
	Kendal

	2
	RA Muslimat Mijen
	Semarang

	3
	RA Al-Madinah Ungaran
	Ungaran

	4
	RA Hidayatullah Al-Ikrom Mranggen
	Demak

	5
	RA Sunniyah Selo 
	Purwodadi


KERANGKA PEMECAHAN MASALAH
Pendekatan Kegiatan

Kegiatan ini bertujuan untuk membekali guru PAUD dan TK di wilayah Kedungsepur  (Kendal, Demak, Ungaran, Semarang , dan Purwodadi) agar mereka mampu meng​identifikasi, memilih, mengembangkan, dan mempraktik​kan metode tahsin dalam pengenalan al qur’an untuk anak usia dini. Bentuk kegiatan yang paling cocok untuk membekali para guru tersebut adalah pelatihan. Kegiatan pelatihan dilakukan secara sistematis, dari kegiatan yang bersifat teoretis hingga praktis, yaitu dengan menggunakan pendekatan ceramah, tanya jawab, praktik, dan brain​storm​ing.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dan dokumentasi. Lebih jelas kedua teknik tersebut sebagai berikut:

a.  Wawancara; Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawan​cara pada kepala sekolah untuk mengetahui metode tahsin yang digunakan oleh RA/TK di wilayag Kedungsepur. 
b.  Dokumentasi; Dokumentasi dilakukan untuk menginventarisasi da​ta awal yang terkait dengan jenis pengabdian yang dilaksanakan. Selain itu untuk kegiatan pengabdian yang dilaksanakan juga didokumentasikan. 

REALISASI PEMECAHAN MASALAH
Untuk memecahkan permasalahan di atas, maka kegiatan pelatihan dilakukan secara sistematis, dari kegiat​an yang bersifat teoretis hingga praktis, pada tahap pertama yaitu dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, praktik atau pendampingan dan brainstorming. Dan pada tahap kedua yaitu evaluasi.

Metode Kegiatan di TK Pertiwi Montongsari Weleri Kendal

Tabel 2. Metode untuk mengatasi permasalahan

	Awal
	Proses Pelatihan
	Hasil

	Pengenalan dan pengetahuan para guru TK dan RA di wilayah Kendal,     tentang metode tahsin masih terbatas pada metode tahsin Ma'arif 
	Diperkenalkan 

1.
Pengantar pentingnya metode tahsin 

2.
Teori tahsin qiraati

3.
Pelatihan metode tahsin 

4.
 Langkah-langkah metode tahsin maharijul Huruf dan tajwid

5.
Latihanmetode tahsin qiraati 
	Bertambah pengetahuan dan mengenal metode tahsin , Para guru  TK  dan RA di wilayah Kendal memeroleh pengetahuan baru tentang metode tahsin .


1.  Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan setelah pelatiahan (pengenal​an) dan pendampingan. Yaitu dengan cara peserta mencoba membaca  satu persatu. Adapun tujuan dari evaluasi ini adalah agar peserta pelatihan yaitu para guru TK dan RA di wilayah  Kendal dapat meningkatkan kemapun tahsin dengan menggunkan metode . Adapun hasil dari evaluasi tersebut, 85% dari guru-guru Tkdan RA di wilayah Kendal mampu membaca .
2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

a. Persiapan

Pada tahap persiapan atau sebelum dilakukan pelatih pengenalan metode tahsin  di TK Pertiwi montongsari Weleri di Kendal Tim pengabdi melakukan observasi pada sekolah tersebut dan juga melalukan wawancara para guru dan kepala sekolah. Hal ini untuk mengetahui metode tahsin yang digunakan pada TK tersebut.  Tahap persiapan ini dilaksanakan selama 1 bulan Oktober- Nopember 2015. Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi bahwa TK Pertiwi montongsari Weleri di Kendal  metode tahsin Ma'arif
. 

b. Pelaksanaan

Kegiatan PPM yang dilaksanakan dengan acara tatap muka dan praktek pelatihan metode tahsin  berjalan dengan baik dan lancar. Pertemuan tatap muka dengan metode ceramah dan demonstrasi, dilanjutkan latihan/praktek untuk pelatihan metode tahsin, dari mengucapkan maharijul huruf, kemudian dilanjutkan tajwid. 
Kegiatan ini dilaksanakan 3 hari yaitu pada tanggal 31 oktober 2015 dari pukul 08.00-12.00 WIB, merupakan kegiatan pengenalan metode , dengan nara sumber Hj. Nadhifah, M. SI dan Hj. Nur Asia, M. SI.  Dan pada tanggal 29 -30 November dari pukul 10.00-12.00 WIB, merupakan kegiatan dampingan. Peserta kegiatan berjumlah 20 orang guru-guru TK dan RA diwilayah kendal.  Keterbatasan waktu pertemuan mengakibatkan tidak semua materi dapat disampaikan dengan detil. Kegiatan yang diawali dengan ceramah dan demonstrasi ini kemudian dilanjutkan latihan. Acara kemudian dilanjutkan sesi tanya jawab. 

3.  Khalayak Sasaran
Guru guru TK dan Ra diwilayah Kendal, adapun tempat pelaksanaan  bertempat di TK Pertiwi Montongsari Weleri. Pada saat pelatian dan pemberian materi dan dilaksanakan dengan metode ceramah dan tanya jawab. Dan pada saat pendam​pingan mereka praktik membaca satu persatu.
4.  Keberhasilan Kegiatan
Hasil kegiatan PPM secara garis besar mencakup beberapa komponen sebagai berikut:

a. Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan
b. Ketercapaian tujuan pelatihan

c. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan

d. Kemampuan peserta dalam penguasaan materi

Target peserta pelatihan seperti direncanakan sebe​lum​nya adalah paling tidak 20 orang guru-guru TK RA di wilayah Kendal.  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa target peserta tercapai 85%. Angka tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PPM dilihat dari jumlah peserta yang mengikuti dapat dikatakan berhasil/ sukses. Ketercapaian tujuan pendampingan meto​de tahsin secara umum sedah baik, namun keterbatasan waktu yang disediakan mengakibatkan tidak semua materi tentang metode tahsin dapat disampaikan secara detil. Namun dilihat dari hasil latihan para peserta yaitu pengenalan metode tahsin telah dihasilkan, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan ini dapat tercapai. Ketercapaian target materi pada kegiatan PPM ini cukup baik, karena materi pendampingan telah dapat disampaikan secara keseluruhan. 

5.  Indikator Proses Pelaksanaan Kegiatan

Tabel 3 Evaluasi Berdasarkan Indikator t Proses Pelaksanaan Pelatihan Pengenalan metode Tahsin
	Input
	Proses
	Output
	Outcome
	Impact

	Surat pengantar
	Permohonan Izin
	Kesediaan pihak TK Pertiwi Montongsari Weleri  
	Terlaksana pelatihan pengutan 
	Kegitan terlaksana dengan baik

	Dana pelatihan, sarana dan prasarana 
	Pelatihan pengutan metode 
	Para guru TK dan RA di wilayah Kendal  mengenal dan memahami metode tahsin 
	Pemahaman metode tahsisn para guru TK dan RA di wilayah Kendal 
	Bertambah wawasan dan penetahun tentang  tentang metode tahsin .


Metode Kegiatan di RA Muslimat Mijen Semarang
Metode Kegiatan di RA Muslimat Mijen Semarang

Metode yang digunakan untuk mengatasi permasa​lah​an dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4. Metode yang digunakan

	Awal
	Proses Pelatihan
	Hasil

	Pengenalan dan pengetahuan para guru RA dan TK di wilayah Semarang tentang metode tahsin masih terbatas pada metode tahsin qiraati  
	Diperkenalkan 

1.
Pengantar pentingnya metode tahsin

2.
teori tahsin metode Yanbu'a

3.
Pelatihan metode tasin Yanbu'a

4.
 Langkah-langkah metode tahsin maharijul Huruf dan tajwid

5.
Latihan tahsin metode Yanbu'a
	Bertambah pengetahuan dan mengenal metode tahsin Yanbu'a, Para guru RA dan TK di wilayah Semarang  memeroleh pengetahuan baru tentang metode tahsin Yanbu'a.


1.  Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan setelah pelatiahan (pengenal​an) dan pendampingan. Yaitu dengan cara peserta mencoba membaca Yanbu'a satu persatu. Adapun tujuan dari evaluasi ini adalah agar peserta pelatihan yaitu para guru RA dan TK di wilayah Semarang  dapat meningkatkan kemampun tahsin dengan menggunkan metode Yanbu'a. Adapun hasil dari evaluasi tersebut, 90% dari guru-guru RA dan TK di wilayah Semarang mampu membaca Yanbu'a. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

a. Persiapan

Pada tahap persiapan atau sebelum dilakukan pelatih pengenalan metode tahsin Yanbu'a di RA Muslimat Mijen Semarang  Tim pengabdi melakukan observasi pada sekolah tersebut dan juga melalukan wawancara para guru dan kepala sekolah. Hal ini untuk mengetahui metode tahsin yang digunakan pada RA tersebut.  Tahap persiapan ini dilaksanakan selama 1 bulan Oktober- Nopember 2015. Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi bahawa RA Muslimat Mijen Semarang menggunakan  metode tahsin.
b. Pelaksanaan
Kegiatan PPM yang dilaksanakan dengan acara tatap muka dan praktek pelatihan metode tasin Yanbu'a berjalan dengan baik dan lancar. Pertemuan tatap muka dengan metode ceramah dan demonstrasi, dilanjutkan latihan/praktek untuk pelatihan metode tahsin, dari mengucapkan maharijul huruf, kemudian dilanjutkan tajwid. Kegiatan ini dilaksanakan 3 hari yaitu pada tanggal 21 November 2015 dari pukul 08.00-12.00 WIB, merupakan kegiatan pengenalan metode Yanbu'a. Dan pada tanggal 29-30 November  dari pukul 10.00-12.00 WIB, merupakan kegiatan dampingan. Peserta kegiatan berjumlah 20 orang guru-guru RA dan TK di wilayah Semarang. 
Pelaksanan kegiatan PPM ini dilakukan oleh tim pengabdi dibantu dengan narasumber  Ahmad Zuhrudin, M.SI dan Hj. Tuti Qurratul 'Aini, M. SI. Keterbatasan waktu pertemuan mengakibatkan tidak semua materi dapat disampaikan dengan detil. Kegiatan yang diawali dengan ceramah dan demonstrasi ini kemudian dilanjutkan latihan. Dari kegiatan latihan tampak bahwa guru memang belum menguasai cara pelatihan metode tasin Yanbu'a yang baik. 
3.  Khalayak Sasaran
Guru guru RA dan TK di wilayah Semarang. Pada saat pelatian dan pemberian materi dan dilaksanakan dengan metode ceramah dan tanya jawab. Dan pada saat pendam​pingan mereka praktik membaca satu persatu  

4.  Keberhasilan Kegiatan

Target peserta pelatihan seperti direncanakan sebe​lum​nya adalah paling tidak 20 orang guru-guru RA dan TK di wilayah Semarang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa target peserta tercapai 90%. Angka tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PPM dilihat dari jumlah peserta yang mengikuti dapat dikatakan berhasil. Ketercapaian tujuan pendampingan meto​de tahsin secara umum sedah baik, namun keterbatasan waktu yang disediakan mengakibatkan tidak semua materi tentang metode tahsin dapat disampaikan secara detil. Ketercapaian target materi pada kegiatan PPM ini cukup baik, karena materi pendampingan telah dapat disampaikan secara keseluruhan. 

5.  Indikator Proses Pelaksanaan Kegiatan

Tabel 5.  Evaluasi Bersasarkan Indikator tiap Proses Pelaksanaan Pelatihan Pengenalan metode Tahsin Yanbu'a

	Input
	Proses
	Output
	Outcome
	Impact

	Surat pengantar
	Permohonan Izin
	Kesediaan pihak RA Muslimat Mijen Semarang
	Terlaksana pelatihan pengutan 
	Kegitan terlaksana dengan baik

	Dana pelatihan, sarana dan prasarana 
	Pelatihan pengutan metode Yanbu'a
	Para guru RA dan TK di wilayah Semarang    mengenal dan memahami metode tahsin Yanbu'a
	Pemahaman metode tahsisn para guru RA dan TK di wilayah  Semarang.  
	Bertambah wawasan dan penetahun tentang metode tahsin  Yanbu'a.


Metode Kegiatan di RA Al-Madinah Ungaran 
  Metode yang digunakan untuk mengatasi permasa​lah​an dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 6. Metode yang digunakan

	Awal
	Proses Pelatihan
	Hasil

	Pengenalan dan pengetahuan para guru RA di wilayah  Ungaran tentang metode tahsin masih terbatas pada metode tahsin qiraati  
	Diperkenalkan 

1.
Pengantar pentingnya metode tahsin

2.
teori tahsin metode nuroniyah

3.
Pelatihan metode tahsin nuroniyah

4.
 Langkah-langkah metode tahsin berbantuan software komputer

5.
Latihan tahsin nuroniyah
	Bertambah pengetahuan dan mengenal metode tahsin nurraniyah, Para guru RA di wilayah Ungaran memperoleh pengetahuan baru tentang metode tahsin nurraniyah.


1.  Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan setelah pelatiahan (pengenal​an) dan pendampingan. Yaitu dengan cara peserta mencoba membaca nurraniyah satu persatu. Adapun tujuan dari evaluasi ini adalah agar peserta pelatihan yaitu para guru RA di wilayah Ungaran dapat meningkatkan kemampun tahsin dengan menggunkan metode nurraniyah. Adapun hasil dari evaluasi tersebut, 90% dari guru-guru RA di wilayah Ungaran. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

a. Persiapan

Pada tahap persiapan atau sebelum dilakukan pelatih pengenalan metode tahsin nurraniyah di RA Al-Madinah Ungaran Tim pengabdi melakukan observasi pada sekolah tersebut dan juga melalukan wawancara para guru dan kepala sekolah. Hal ini untuk mengetahui metode tahsin yang digunakan pada RA tersebut.  Tahap persiapan ini dilaksanakan selama 1 bulan Oktober- November 2015. Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi bahawa RA Al-Madinah Ungaran metode tahsin.
b. Pelaksanaan
Kegiatan PPM yang dilaksanakan dengan acara tatap muka dan praktek pelatihan metode tasin nuroniyah berjalan dengan baik dan lancar. Pertemuan tatap muka dengan metode ceramah dan demonstrasi, dilanjutkan latihan/praktek untuk pelatihan metode tahsin, penggunaan aplikasi software nuroniyah. Kegiatan ini dilaksanakan 3  hari yaitu pada tanggal 14 Nopember  2015 dari pukul 13.00-17.00 WIB, kegiatan pengenalan metode Nurroniyah dan pada tanggal 29-30 Nopember pukul 13.00-15.00, kegiatan pendampingan. Peserta kegiatan berjumlah 20 orang guru-guru RA di wilayah  Ungaran. 

Pelaksanan kegiatan PPM ini dilakukan oleh tim pengabdi dibantu dengan narasumber dan pengguna metode nuroniyah yakni Ahmad samsusdin, S.Pd.I dari Darul Qur’an Kids dan Siti Khamidah, S.Th.I. Dan di bantu narasumber lain, Alis Asikin, MA dan Hj. Tuti Qurrotul 'Aini, M. SI. Keterbatasan waktu pertemuan mengakibatkan tidak semua materi dapat disampaikan dengan detil.Kegiatan yang diawali dengan ceramah dan demonstrasi ini kemudian dilanjutkan latihan. 
Dari kegiatan latihan tampak bahwa guru memang belum menguasai cara pelatihan metode tasin nuroniyah yang baik, khususnya media pembelajaran berbasis komputer. Acara kemudian dilanjutkan sesi tanya jawab.  Hasil pelatihan ini akan bermanfaat bagi sekolah, proses belajar mengajarnya akan  lebih menarik dengan digunakannya metode tahsinyang lebih bervariasi. Disam​ping itu dengan adanya pelatihan pengembangan media pembelajaran ini akan menambah keterampilan guru dalam menyiapkan perangkat metode tahsin sehingga akan men​dukung kemampuan guru metode tahsin

3. Khalayak Sasaran

Guru guru RA di wilayah  Ungaran. Pada saat pelatian dan pemberian materi dilakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab dan pada kegiatan praktik membaca nurraniyah yaitu saat pendam​pingan mereka dibagi menjadi dua kelompok dengan dua  narasumber. 

4. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini dikenal para guru RA di wilayah Ungaran  sebagai program pengenalan metode tahsin Nurraniyah. Kegiatan ini mulai dipersiapkan sejak September 2015. Proses persiapan dilaksanakan selama 1 bulan utuk melakukan perizinan dan survey lapangan. RA Al-Madinah Ungaran  sangat membuka diri untuk kegiaatan pelatiahan pengenalan metode tahsin Nurraniyah.ini. Persiapan dila​ku​kan dengan mengadakan pembicaraan dengan beberapa guru RA Al-Madinah Ungaran dan kepala sekolah. Narasumber berasal dari Guru Darul Quran Shcool (Daqu Kids) Semarang. Nara​sum​ber selain memberi materi pelatian dan pengenalan juga melakukan praktik dan pendampingan terhadap materi yang telah disampaikan. Jumlah peserta atau Guru-guru RA di wilayah Ungaran yang mengikuti pelatihan ini adalah 20 orang. 
5. Keberhasilan Kegiatan

Target peserta pelatihan seperti direncanakan sebe​lum​nya adalah paling 20 orang guru-guru RA di wilayah Ungaran Dengan demikian dapat dikatakan bahwa target peserta tercapai 90%. Angka tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PPM dilihat dari jumlah peserta yang mengikuti dapat dikatakan berhas. Ketercapaian tujuan pendampingan meto​de tahsin secara umum sedah baik, namun keterbatasan waktu yang disediakan mengakibatkan tidak semua materi tentang metode tahsin dapat disampaikan secara detil. Namun dilihat dari hasil latihan para peserta yaitu kualitas media pembelajaran yang telah dihasilkan, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan ini dapat tercapai. Ketercapaian target materi pada kegiatan PPM ini cukup baik, karena materi pendampingan telah dapat disampaikan secara keseluruhan. 

6. Indikator Proses Pelaksanaan Kegiatan

Tabel 7. Evaluasi Bersasarkan Indikator tiap Proses Pelaksanaan Pelatihan Pengenalan metode Tahsin Nurra​niyah

	Input
	Proses
	Output
	Outcome
	Impact

	Surat pengantar
	Permohonan Izin
	Kesediaan pihak RA Al-Madinah Ungaran  
	Terlaksana pelatihan pengutan 
	Kegitan terlaksana dengan baik

	Dana pelatihan, sarana dan prasarana 
	Pelatihan pengutan metode tahsin
	Para guru RA di wilayah  Ungaran  mengenal dan memahami metode tahsin Nurraniyah
	Pemahaman metode tahsin para guru RA di wilayah Ungaran 
	Bertambah wawasan dan pengetahun tentang metode tahsin Nurraniyah


Metode Kegiatan di RA Al-Iklas Demak

Metode yang digunakan untuk mengatasi permasa​lah​an dapat dilihat dari tabel 8.
Tabel 8 Metode yang digunakan

	Awal
	Proses Pelatihan
	Hasil

	Pengenalan dan pengetahuan para guru RA di Demak tentang metode tahsin masih terbatas pada metode tahsin Yanbu'a 
	Diperkenalkan 

1.
Pengantar pentingnya metode tahsin

2.
teori tahsin metode Ummi

3.
Pelatihan metode tahsin Ummi

4.
 Langkah-langkah metode tahsin maharijul Huruf dan tajwid

5.
Latihan tahsin metode Ummi


	Bertambah pengetahuan dan mengenal metode tahsin Ummi, Para guru RA di Demak memeroleh pengetahuan baru tentang metode tahsin Ummi.


1. Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan setelah pelatiahan (pengenal​an) dan pendampingan. Yaitu dengan cara peserta mencoba membaca Ummi satu persatu. Adapun tujuan dari evaluasi ini adalah agar peserta pelatihan yaitu para guru RA di wilayah Demak dapat meningkatkan kemampun tahsin dengan menggunkan metode Ummi. Adapun hasil dari evaluasi tersebut, 85% dari guru-guru RA di wilayah Demak mampu membaca Ummi.

2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
a. Persiapan
Pada tahap persiapan atau sebelum dilakukan pelatih pengenalan metode tahsin Ummi bagi guru-guru RA di Demak.  Tim pengabdi melakukan observasi pada sekolah tersebut dan juga melalukan wawancara para guru dan kepala sekolah. Hal ini untuk mengetahui metode tahsin yang digunakan pada RA tersebut. Tahap persiapan ini dilaksanakan selama 1 bulan Oktober- Nopember 2015. Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi bahawa RA Al-Ikhlas Demak menggunakan  metode tahsin Yanbu'a. 
b. Pelaksanaan
Kegiatan PPM yang dilaksanakan dengan acara tatap muka dan praktek pelatihan metode tahsin Ummi berjalan dengan baik dan lancar. Pertemuan tatap muka dengan metode ceramah dan demonstrasi, dilanjutkan latihan/praktek untuk pelatihan metode tahsin, dari mengucapkan maharijul huruf, kemudian dilanjutkan tajwid. Kegiatan ini dilaksanakan 3  hari yaitu pada tanggal 7 November  2015 dari pukul 08.00-12.00 WIB, merupakan kegiatan pengenalan metode Ummi. Dan pada tanggal 29-30 November 2015 dari pukul 10.00-12.00 WIB, merupakan kegiatan dampingan. Peserta kegiatan berjumlah 20 orang guru-guru  RA di wilayah Demak. 

Pelaksanan kegiatan PPM ini dilakukan oleh tim pengabdi dibantu dengan narasumber Hj. Nadhifah, M. SI dan Ahmad Zuhrudin, M. SI. Keterbatasan waktu pertemuan mengakibatkan tidak semua materi dapat disampaikan dengan detil. Kegiatan yang diawali dengan ceramah dan demonstrasi ini kemudian dilanjutkan latihan. Dari kegiatan latihan tampak bahwa guru memang belum menguasai cara pelatihan metode tahsin Ummi yang baik. 
Hasil pelatihan ini akan bermanfaat bagi sekolah, proses belajar mengajarnya akan lebih menarik dengan digunakannya metode tahsinyang lebih bervariasi. Disam​ping itu dengan adanya pelatihan pengembangan media pembelajaran ini akan menambah keterampilan guru dalam menyiapkan perangkat metode tahsin sehingga akan men​dukung kemampuan guru metode tahsin

3. Khalayak Sasaran
Guru guru RA di wilayah Demak. Pada saat pelatihan dan pemberian materi dan dilaksanakan dengan metode ceramah dan tanya jawab. Dan pada saat pendam​pingan mereka praktik membaca satu persatu  

4. Keberhasilan Kegiatan

Target peserta pelatihan seperti direncanakan sebe​lum​nya adalah paling tidak 20 orang guru-guru RA di wilayah Demak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa target peserta tercapai 85%. Angka tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PPM dilihat dari jumlah peserta yang mengikuti dapat dikatakan berhasil. Ketercapaian tujuan pendampingan meto​de tahsin secara umum sedah baik, namun keterbatasan waktu yang disediakan mengakibatkan tidak semua materi tentang metode tahsin dapat disampaikan secara detil. Ketercapaian target materi pada kegiatan PPM ini cukup baik, karena materi pendampingan telah dapat disampaikan secara keseluruhan. 

5. Indikator Proses Pelaksanaan Kegiatan

Tabel Evaluasi Bersasarkan Indikator tiap Proses Pelaksanaan Pelatihan Pengenalan metode Tahsin Ummi

	Input
	Proses
	Output
	Outcome
	Impact

	Surat pengantar
	Permohonan Izin
	Kesediaan pihak RA Al-Ikhlas Demak 
	Terlaksana pelatihan penguatan 
	Kegitan terlaksana dengan baik

	Dana pelatihan, sarana dan prasarana 
	Pelatihan pengutan metode Ummi
	Para guru RA di wilayah Demak mengenal dan memahami metode tahsin Ummi
	Pemahaman metode tahsin para guru RA di wilayah Demak 
	Bertambah wawasan dan penetahun tentang metode tahsin Ummi


Metode Kegiatan di RA Sunniyah I Selo  Grobogan Purwodadi

Metode yang digunakan untuk mengatasi permasa​lah​an dapat dilihat dari tabel berikut:

	Awal
	Proses Pelatihan
	Hasil

	Pengenalan dan pengetahuan para guru RA di wilayah Grobogan Purwodadi tentang metode tahsin masih terbatas pada metode tahsin pada buku paket 
	Diperkenalkan 

1. Pengantar pentingnya metode tahsin
2. teori tahsin qiraati

3. Pelatihan metode tahsin qiraati

4. Langkah-langkah metode tahsin maharijul Huruf dan tajwid

5. Latihan metode tahsin qiraati
	Bertambah pengetahuan dan mengenal metode tahsin , Para guru  RA di wilayah grobogan Purwodadi  memeroleh pengetahuan baru tentang metode tahsin qiraati.


1.  Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan setelah pelatiahan (pengenal​an) dan pendampingan. Yaitu dengan cara peserta mencoba  membaca  satu persatu. Adapun tujuan dari evaluasi ini adalah agar peserta pelatihan yaitu para guru RA di wilayah Grobogan Purwodaddi  dapat meningkatkan kemampun tahsin dengan menggunkan metode . Adapun hasil dari evaluasi tersebut, 90% dari guru-guru RA di wilayah Grobogan Purwodadi  mampu membaca .

2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

a.
Persiapan

Pada tahap persiapan atau sebelum dilakukan pelatih pengenalan metode tahsin  di RA Sunniyah Selo Purwodadi Tim pengabdi melakukan observasi pada sekolah tersebut dan juga melalukan wawancara para guru dan kepala sekolah. Hal ini untuk mengetahui metode tahsin yang digunakan pada RA tersebut. 
Tahap persiapan ini dilaksanakan selama 1 bulan Oktober- Nopember 2015. Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi bahawa RA Sunniyah Selo Purwodaddi menggunakan  metode tahsin yang ada pada buku paket. 
b. Pelaksanaan
Kegiatan PPM yang dilaksanakan dengan acara tatap muka dan praktek pelatihan metode tasin  berjalan dengan baik dan lancar. Pertemuan tatap muka dengan metode ceramah dan demonstrasi, dilanjutkan latihan/praktek untuk pelatihan metode tahsin, dari mengucapkan maharijul huruf, kemudian dilanjutkan tajwid. Kegiatan ini dilaksanakan 3 hari yaitu pada tanggal 28 Nopember 2015 dari pukul 08.00-12.00 WIB, merupakan kegiatan pengenalan metode . Dan pada tanggal 29-30 November dari pukul 10.00-12.00 WIB, merupakan kegiatan dampingan. Peserta kegiatan berjumlah 20 orang guru-guru RA di wilayah Grobogan Purwodadi.  Pelaksanan kgin PPM ini dilakukan oleh tim pengabdi dibantu dengan narasumber Hj. Nur Asiyah, M. SI dan Alis Asikin, MA dari UIN Walisongo. 
Keterbatasan waktu pertemuan mengakibatkan tidak semua materi dapat disampaikan dengan detil. Kegiatan yang diawali dengan ceramah dan demonstrasi ini kemudian dilanjutkan latihan. Acara kemudian dilanjutkan sesi tanya jawab.  Hasil pelatihan ini akan bermanfaat bagi sekolah, proses belajar mengajarnya akan lebih menarik dengan digunakannya metode tahsin yang lebih bervariasi. Disam​ping itu dengan adanya pelatihan pengembangan media pembelajaran ini akan menambah keterampilan guru dalam menyiapkan perangkat metode tahsin sehingga akan men​dukung kemampuan guru metode tahsin

3. Khalayak Sasaran

Guru guru RA di wilayah Grobogan  Purwodadi. Pada saat pelatian dan pemberian materi dan dilaksanakan dengan metode ceramah dan tanya jawab. Dan pada saat pendam​pingan mereka praktik membaca satu persatu  

4.  Keberhasilan Kegiatan

Target peserta pelatihan seperti direncanakan sebe​lum​nya adalah paling tidak 20 orang guru-guru RA di wilayah Grobogan  Purwodadi.  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa target peserta tercapai 90%. Angka tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PPM dilihat dari jumlah peserta yang mengikuti dapat dikatakan berhasil. Ketercapaian tujuan pendampingan meto​de tahsin secara umum sedah baik, namun keterbatasan waktu yang disediakan mengakibatkan tidak semua materi tentang metode tahsin dapat disampaikan secara detil. Namun dilihat dari hasil latihan para peserta yaitu kualitas media pembelajaran yang telah dihasilkan, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan ini dapat tercapai. Ketercapaian target materi pada kegiatan PPM ini cukup baik, karena materi pendampingan telah dapat disampaikan secara keseluruhan. 
5. Indikator Proses Pelaksanaan Kegiatan

Tabel Evaluasi Bersasarkan Indikator tiap Proses Pelaksanaan Pelatihan Pengenalan metode Tahsin

	Input
	Proses
	Output
	Outcome
	Impact

	Surat pengantar
	Permohonan Izin
	Kesediaan pihak RA Sunniyah Selo Purwodadi  
	Terlaksana pelatihan pengutan 
	Kegitan terlaksana dengan baik

	Dana pelatihan, sarana dan prasarana 
	Pelatihan penguatan metode tahsin qiraati
	Para guru RA di wilayah Grobogan  Purwodadi   dan memahami metode tahsin qiraati 
	Pemahaman metode tahsin para guru RA di wilayah Purwodadi  
	Bertambah wawasan dan penetahun tentang metode tahsin qiraati . 


 KESIMPULAN DAN SARAN

Program pelatihan dan pendampingan ini dapat diselenggarakan de​ngan baik dan berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disusun meskipun belum semua peserta pendampingan menguasai dengan baik materi yang disam​paikan. Kegiatan ini mendapat sambutan sangat baik ter​bukti dengan keaktifan peserta mengikuti pendampingan dengan tidak meninggalkan tempat sebelum waktu pelatihan berakhir. Berdasarkan evaluasi yang telah dilaku​kan dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian perlu di​tam​​bah agar tujuan kegiatan dapat tercapai sepe​nuhnya, begitu juga kegiatan pendampingan pada setiap wilayah agar lebih diintensivkan, segingga peserta lebih menguasi materi yang telah disampaikan.  

2. Adanya kegiatan lanjutan yang berupa pelatihan sejenis selalu diselenggarakan secara periodik se​hing​ga dapat meningkatkan kemampuan guru dalam melaksana​kan proses belajar mengajar khususnya materi tahsin al-qur'an.
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�  Metode al-Ma'arif adalah suatu metode pembelajaran membaca al-Qur'an tidak putus-putus, langsung tanpa dieja, cepat tepat, sederhana dan benar sesuai dengan makhorijul huruf dan kaidah tajwid. Pembelajaran ini terfokus pada cara membaca al-Qur'an yang baik, benar dan fasih yang disusun sistematis dari jilid pra TK-jilid 6 (juz amma)/gharib dan buku ilmu tajwid. Pembelajaran al-Qur'an dilakukan sejak dini, dan menjadi tanggung jawab orang tua dalam menanamkan kecintaan pada al-Qur'an serta menjadi modal utama kelak dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.
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